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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

        Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai 

pengaruh manajemen diri dan kepatuhan minum obat terhadap kadar gula 

darah pasien diabetes mellitus tipe II di Puskesmas “X” Ruteng dengan total 

35 responden dapat disimpulkan: 

1. Pada manajemen diri tidak terdapat korelasi antara manajemen 

diri terhadap kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di 

Puskesmas “X” Ruteng.  

2. Pada kepatuhan tidak terdapat korelasi anatra kepatuhan terhadap 

kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di Puskesmas 

“X” Ruteng. 

3. Pengaruh manajemen diri  terhadap kadar gula darah dengan 

koefisien yang lebih besar dari pada koefisien kepatuhan dan juga 

nilai koefisien korelasi (r2) sebesar 0,312 artinya manajemen diri 

korelasi sebesar 31,2% terhadap kadar gula darah dan sisanya 

68,8% dipengaruh faktor lain diantaranya, jenis kelamin, faktor 

genetik, faktor usia dan tingkat pendidikan. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan pemeriksaan kadar gula 

darah pasien menggunakan parameter yang lebih spesifik selain 

GDA. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan menggunakan HBA1c. 
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3. Untuk kuisioner DSMQ perlu dilakukan uji coba sebelum 

dibagiakan ke responden sehingga pada saat peneliti 

melakukawawancara pada responden, responden mengisi 

kuisionernya sesuai yang dialami responden. 
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